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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan pendekatan penelitian 

Penelitian ialah suatu cara ilmiah yang digunakan untuk 

melakukan penyidikan atau mencari fakta dengan tujuan dan kegunaan 

tertentu.1 Jenis penelitian ini bersifat lapangan (field research) yang 

dilakukan menggunakan pendekatan kulitatif dalam bentuk deskriptif yang 

memandang pada fenomena yang diamati dan menitik beratkan pada 

analisis data secara ilmiah.2  

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di Desa Puain Kiwa Kecamatan 

Tanjung Kabupaten Tabalong, Provinsi Kalimantan Selatan.  

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek penelitian 

Melalui subjek penelitian yang akan diteliti dalam penelitian ini 

ialah orang tua yang memiliki anak-anak yang berumur 10-15 tahun di 

Desa Puain Kiwa Kecamatan Tanjung Kabupaten Tabalong. 

 

 

                                                           
1 Nursapia Harahap,Penelitian Kualitatif (Medan:Wak Ashari Publishing, 2020), 5. 
2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabet, 2013), 8.   



40 

 

 
 

2. Objek 

Objek yang akan diteliti dalam penelitian ini ialah peran orang 

tua dalam menanamkan karakter sopan santun anak di Desa Puain Kiwa 

Kecamatan Tanjung Kabupaten Tabalong. 

 

D. Data dan Sumber Data 

a. Data 

Data merupakan fakta dari suatu sumber informasi 

pengetahuan yang dikumpulkan oleh peneliti untuk memecahkan 

dan menjawab pertanyaan dalam sebuah penelitian baik itu 

berbentuk angka maupun kata-kata. Adapun dalam penelitian 

kualitatif data yang diperlukan yaitu dengan bentuk kata-kata yang 

didapat peneliti dari responden3 Data yang diperlukan dalam 

penelitian ini terdiri dari data pokok  (primer) dan data pendukung 

(sekunder), sebagai berikut : 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber utama 

dalam penelitian.4 Data pokok adalah data yang diperoleh secara 

langsung dari informan yang erat kaitannya dengan masalah yang 

diteliti, yaitu : 

1) Peran orang tua dalam menanamkan karakter sopan santun pada 

anak di Desa Puain Kiwa Kabupaten Tabalong.  

                                                           
3 Sandu Siyoto, M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta : Literasi Media 

Publishing, 2015), 57-58.  
4 Samsu, Metode Penelitian (Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, mixed 

Method, serta Reseacrh & development) (Jambi : PUSAKA, 2017), 95.  
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2) Faktor yang mempengaruhi karakter sopan santun anak di Desa 

Puain Kiwa Kabupaten Tabalong. 

 

 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua 

yang bertujuan sebagai data pelengkap atau pendukung dari sebuah 

penelitian.5 Data sekunder ini berhubungan dengan gambaran 

umum, Jumlah Penduduk, Mata Pencaharian, dan Struktur Desa 

Puain Kiwa 

 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini yaitu informan yang 

dianggap mampu memberikan informasi tentang permasalahan yang 

akan diteiti terdiri dari 5 orang tua di Desa Puain Kiwa Kecamatan 

Tanjung Kabupaten Tabalong. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data ialah langkah yang digunakan untuk 

mengumpulkan, mengambil, atau mendapatkan data dari suatu 

penelitian. 6 Untuk mendapatkan data tersebut peneliti menggunakan 

teknik sebagai berikut: 

 

 

                                                           
5 Metode penelitian (Teori dan Aplikasi), 95.  
6 Suwartono, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: ANDI,20141), 41. 
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a. Observasi 

Observasi adalah pengumpulan data dengan melalui pengamatan 

terhadap suatu objek atau prosses baik menggunakan pancaindera 

maupun alat yang diperlukan untuk memperoleh informasi.7 Dalam 

penelitian ini Teknik Observasi digunakan untuk mengetahui dan 

mengamati bagaimana peran orang tua dalam menanamkan karakter 

sopan santun pada anak, dan apa saja faktor yang mempengaruhi hal 

tersebut di Desa Puain Kiwa Kabupaten Tabalong.  

b. Wawancara 

Wawancara merupakan cara pengumpulan data dengan melalui 

kegiatan komunikasi lisan baik secara teratur, semi struktur, dan tidak 

terstruktur. 8 Dalam penelitian ini wawancara dilakukan untuk 

mengetahui dan mengamati bagaimana peran orang tua dalam 

menanamkan karakter sopan santun pada anak, dan apa saja faktor yang 

mempengaruhi hal tersebut di Desa Puain Kiwa Kabupaten Tabalong. 

Yaitu melalui tanya jawab langsung kepada informan. Informan tersebut 

terdiri dari 5 orang. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan teknik untuk mengumpulkan data 

dengan cara mencari tahu hal-hal yang berkaitan dengan penelitian dalam 

bentuk tulisan seperti buku-buku, dokumen, peraturan-peraturan dan lain 

                                                           
7 Surahman DKK, Metodologi Penelitian (Jakarta : Pusdik SDM Kesehatan,2016), 153. 
8 Suyitno, Metode Penelitian Kualitatif: Konsep Prinsip dan Operasionalnya (Tulungagung: 

Akademi Pustaka, 2018), 113-114.  
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sebagainya.9 Dalam penelitian ini tujuan dokumentasi ini ialah untuk 

menggali dan mengetahui data tentang gambaran umum dan foto 

kegiatan wawancara yang diperlukan untuk kepentingan penelitian.  

Untuk mempermudah dalam memahaminya, berikut peneliti 

uraikan dalam tabel berikut: 

Tabel 3.1 Matriks Data, Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

No DATA SUMBER 

DATA 

TPD 

1 Data Pokok: 

Data tentang peran orang tua 

dalam menanamkan karakter 

sopan santun anak di Desa 

Puain Kiwa Kabupaten 

Tabalong yang meliputi:  

a. Peran Orang tua dalam 

menanamkan karakter 

sopan santun.   

b. Faktor yang 

mempengaruhi penanaman 

karakter sopan santun 

anak.  

Orang tua di 

Desa Puain 

Kiwa 

Observasi. 

Wawancara 

dan 

Dokumentasi 

2  Data Penunjang: 

a. Gambaran umum lokasi 

Desa Puain Kiwa 

Kabupaten Tabalong 

b. Jumlah penduduk di Desa 

Puain Kiwa Kabupaten 

Tabalong 

c. Mata Pencaharian 

penduduk Desa Puain 

Kiwa Kabupaten Tabalong 

d. Struktur pemerintahan 

organisasi di Desa Puain 

Kiwa Kabupaten Tabalong 

Kepala Desa, 

Aparat Desa 

dan Warga 

Desa Puain 

Kiwa 

Kabupaten 

Tabalong 

Observasi, 

Wawancara 

dan 

Dokumentasi 

                                                           
9 Iwan Fachrozi, dkk, Penelutian dan Pengembangan Pendidikan Olahraga, (Malang: 

Universitas Negeri Malang. 2020), 44.  
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F. Teknik Analisis Data 

Setelah proses pengumpulan data telah dilakukan maka langkah 

selanjutnya yaitu menganalisis data. dapat dilihat dalam uraian sebagai 

berikut: 

a. Reduksi Data 

Data yang diperoleh peneliti dari lapangan baik dari data primer 

maupun sekunder terkumpul cukup banyak untuk itu  perlu dicatat lebih 

teliti dan rinci. Hal ini dilakukan analisis data melalui reduksi data, reduksi 

data merupakan kegiatan merangkum, memilih hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.10 Atau 

mengelompokan  sesuai dengan masalah yang diteliti.11 Dengan demikian 

maka data yang selesai direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 

jelas dan mempermudah untuk pengumpulan data selanjutnya. 

 

b. Penyajian data 

Proses penyajian data ini merupakan proses penyusunan informasi 

secara sistematis yang memberikan kemungkinan ditarik kesimpulan. yang 

mana kesimpulan tersebut merupakan hasil temuan penelitian karena data 

yang didapat berupa kata-kata atau kalimat yang berhubungan dengan fokus 

penelitian.12 

Dalam penelitian ini data yang diperoleh disajikan dalam bentuk 

uraian singkat dan teks  bersifat naratif. Karena dalam penelitian ini, data 

                                                           
10 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D…, 247. 
11 Nursapia Harahap, Penelitian Kualitatif…, 70.  
12 Ahmad Tanzeh dan Suyitno, Dasar-Dasar Penelitian, (Surabaya: ELKAF,2006), 175.  
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yang didapat berupa kalimat, kata-kata yang berhubungan dengan fokus 

penelitian, sehingga sajian data merupakan sekumpulan informasi yang 

tersusun secara sistematis yang memberikan kemungkinan untuk ditarik 

kesimpulan. 

 

c. Penarikan kesimpulan 

Penarikan kesimpulan  dilakukan pada saat analisis data yang 

berlangsung secara terus menerus selesai dikerjakan, baik yang berlangsung 

di lapangan maupun setelah selesai di lapangan. Untuk mengarah pada hasil 

kesimpulan ini tentunya berdasarkan hasil analisis data, baik yang berasal 

dari catatan lapangan, observasi, dokumentasi dan lain-lain yang didapatkan 

pada saat melaksanakan kegiatan lapangan 


